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METODE PENELITIAN

Padabab 111 inidikemukakantentang (a) PendekatandanJenisPenelitian, (b)
LokasiPenelitian, (c) Data Dan Sumber Data, (d) ProsedurPengumpulan Data, (e)
Analisis Data dan, (f) PengecekanKeabsahan Data.

A. JenisdanPendekatanPenelitian

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan ~ (field  research)  yang

dilakukansecaralangsung di lapanganuntukmemperoleh data yang
diperlukan.Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatif. Adapun yang
dimaksuddenganpenelitiankualitatifadalahsebuah proses inkuiri yang

menyelidikimasalah-masalahsosialdankemanusiaandengantradisimetodologi yang
berbeda.  Penelitimembangunsebuahgambaran  yang  kompleksdanholistik,
menganalisis kata-kata, melaporkanpandanganatauopiniparainforman,
dankeseluruhanstudiberlangsungdalam latarsituasi yang

alamiah/wajar. !

Pernyataansenadamengenaipenelitiankualitatif” Qualitative
research is specific relevance to the study of social relations, owing to the fact of
the pluralization of life worlds.

" 2 Penelitiankualitatifadalahketerkaitanspesifikpadastudihubungansosial ~ yang

berhubungandenganfaktadariplurarisasiduniakehidupan.

John W Creswell, Research Design, Qualitative and Quantitative Approach. (California.
Sage Publications Inc.Thousand Oaks, 1994).h. 17

> Flick U.An introduction to qualitative research.Second edition. (London: SAGE
Publications India Pvt Ltd, 2002). h.
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Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek
penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa
adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi,
realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian, Hal ini diperkuat oleh pernyataan
lainnya.Metodologi penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berbentuk tulisan tentang orang atau kata-
kata orang dan perilaku yang tampak atau
kelihatan.>Surveipendahuluandilakukandalamrangkapendekatankepadaparainform
antersebut di atas.Penjajaganatausurveidicapaidalampenelitianini,  pendahuluan
yang sifatnya informal

untukmemperolehinformasiawaltentangpelaksanaanpenelitian.”

B. LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakandi desaterpencil di
KecamatanBintangAraKabupatenTabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Di
KecamatanBintangAraKabupatenTabalongterdiridari  16desadengan 16  SD.
Namundari 16Desahanya 6 desa yang termasuk 6 Desaterpencil. Adapunnama SD

dandesatersebutadalah:Tabel 3.1. Nama SDN di KecamatanBintangAra

No | Nama SD NamaDesa Keterangan

1. | SDN 2 Waling DesaJabang Bukandesaterpencil
2. | SDN Waling 1 Desa Waling Bukandesaterpencil
3. | SDN Usih DesaUsih Bukandesaterpencil
4. | SDN Usih 1 Desa Argo Mulyo Bukandesaterpencil

> Mantja,W. Etnografi. DesainPenelitianKualitatifdanmanajemenPendidikan.(Malang
‘Wineka Media, 2003).

* SuharsimiArikuntodanCepiSafrudin  Abdul Jabar.Evaluasi Program Pendidikan:
PedomanTeoretisPraktisBagiPraktisiPendidikan(Jakarta: Bumi Aksara,2000).h.116.

> Lexy, J,Maleong. MetodologipenelitianKualitatif (Bandung: PT RemajaRosdakarya,
2006). h. .121
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5. | SDN BintangAra 1 DesaBumiMakmur Bukandesaterpencil
6. | SDN Mantuyup DesaMantuyup Bukandesaterpencil
7. | SDN Burum DesaBurum Bukandesaterpencil
8. | SDN Burum 1 DesaKutam Bukandesaterpencil
9. | SDN Torib DesaTorib Bukandesaterpencil
10. | SDN DuyunBaru DesaDuyun Bukandesaterpencil
11. | SDN Panaan DesaPanaan TermasukDesaterpencil
12. | SDN Meho DesaMeho TermasukDesaterpencil
13. | SDN Kuwari DesaKuwari TermasukDesaterpencil
14. | SDN Dambung 1 DesaKalingai TermasukDesaterpencil
15. | SDN SeiMissim DesaHegarmanah TermasukDesaterpencil
16. | SDN Dambung DesaBinaDesa TermasukDesaterpencil

SDNPanaan,SDNMeho, SDNKuwari, SDNSeiMissim, SDN Dambungdan
SDNDambung 1.JarakdesaterpencilterjauhdarikotaTanjungsekitar 105 km. Jalan
yang dilaluimerupakanalurjalannaikturunmelewatihutandanjurangdisisijalan.
Apabilamusimhujanjalandesasangatsulitdilaluikarenajalanmenjadikubanganlumpu
rdanalternatifmelewatijalanaliransungaimenggunakanperahukecilbermesin - motor
atau yang disebutkatinting.

Penelitianditujukanpadaprofesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di
KecamatanBintangAraKabupatenTabalong,
tentunyahalinitidaklepasdarimasalahdanfenomenaprofesionalisme guru

Pendidikan Agama Islam yangmenarikuntukdijadikansumberdanbahankajian.

C. Data danSumber Data

Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang, tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan, sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini.® Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu

dilakukan survei pendahuluan untuk memperoleh gambaran umum mengenai

®Arikunto.Manajemen Penelitian,(Jakarta, Rineka Cipta,2000). h. 116.
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subjek yang akan diteliti.  Survei pendahuluan dilakukan dalam rangka
pendekatan kepada para informan tersebut di atas: “Penjajagan atau survei
pendahuluan yang sifatnya informal untuk memperoleh informasi. ’ Subjek
penelitian ditetapkan secara fleksibel sesuai fenomena yang muncul dilapangan.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guruAgama islam di
SDN Panaan, SDN Meho, SDN Kuwari,SDN Sei Missim, dan SDN Dambung 1,
SDN Dambung tidak peneliti masukkan sebagai subjek karena seluruh siswanya
tidak ada yang beragama islamdan tidak menutup kemungkinan peneliti akan
mencari data tambahan.Keterangan yang lainkemungkinandaripengawassekolah,
kepalasekolahataupunkomitesekolah. Agar data lebih valid
dansahpenelitimelakukankonsultasidengan Tim ahliyaitudosenpembimbing 1 dan

2 padal AIN Antasari Banjarmasin.

D. ProsedurPengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yang berjudul
Profesionalisme  Guru  pendidikan ~ Agama IslampadaDesaTerpencildi
KecamatanBintangAraKabupatenTabalong adalah sebagai berikut:

a. Teknik Observasi

”Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan

yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya

" Maleong, J, Lexy.MetodologipenelitianKualitatif.(Bandung: PT RemajaRosdakarya,
2006)h. 81



79

peristiwa.”®Dan Pernyataan lain yang senada Observasimerupakansuatu proses
yang  komplek, suatu proses yang  tersusundariberbagai  proses
biologisdanpsikologis. Dua di antara yang terpentingadalah proses-proses
pengamatandaningatan. ” ° Jenis pengamatan bersifat terbuka, karena harus
menampung data yang rinci dan bermakna, untuk membantu pengamatan agar
lebih berfokus sesuai dengan data yang diinginkan maka diperlukan pedoman
pengamatan/observasi. Teknikobservasidigunakanuntukmemperoleh data
profesionalisme guru Pendidikan ~ Agama Islam, usaha  guru
dalammengembangkanprofesionalisme guru Pendidikan Agama Islam.
Metodeobservasidipergunakanuntukmenggaliinformasimelaluipengamatan
secaralangsungterhadapkondisiobjekpenelitian.Metodeobservasiditandaidenganad
anyainteraksisosialsecaralangsungantarapenelitidengansubjek yang diteliti.Selama
proses observasidilakukanupayaperekamanataupencatatanterhadap data-data yang
diperlukan. Catatanatau data yang
diperolehdikumpulkandandisusunsecarasistematis.
Wawancaradanobservasidenganguru, kepalasekolah,siswa, danTU
padawaktutertentuada yang
langsungdidatangiuntukwawancarasertaberdialogdanpadakesempatan yang lain
merekakitadatangitetapitidakuntukdiwawancaraidantidakuntukkitaajakberdialogte
tapimerekahanyakitaamatidankitaobservasibaiklangsungmaupuntidaklangsung.
Jenis yang keduainifungsinyasebagaikonfimasi yang didapatdarijenis yang

pertama.Hasilwawancaradankonfirmasiwalaupundikembangkansecaraterbuka,

®Arikunto dan Jabar, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoretis Praktis Bagi
Mahasiswa dan Praktisi. (Jakarta:Bumi Aksara, 2000).h. 136
°Sugiyono.MetodePenelitianAdministrasi, (Bandung :CV. Alfabeta 2005). h. 130-141
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namuntetapmemakaikendali, yaknimelaluitriangulasi,
pengecekanulanginformasidarisatusubjekpadasubjek yang lain. Dengandemikian,
walaupunsumberinformasijumlahnyaterbatasdansifatnyapurposif, namundengan
proses pemeriksaansilangtriangulasidanpensiklusankembali,
penelititetapmenujupadakesatuanmakna, ketercapaiankonvergensi.
Denganmenggunakancarainitidakberartihilangnyakeragaman.
Keragamandidapatmelaluiklarifikasihasiltriangulasi yang berakhirpadaklarifikasi.
b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data yang
menghendaki komunikasi langsung antara komunikan dengan subjek atau
responden. °Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan daan menemukan apa
yang terdapat didalam pikiran orang lain. Kita melakukannya untuk menemukan
sesuatu yang tidak mungkin kita peroleh melalui pengamatan secara langsung.
Wawancara adalah suatu percakapan terarah yang bertujuan untuk mengumpulkan
atau memperkaya informasi atau bahan—bahan (data) yang sangat rinci ,kaya, dan
padat yang hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif."'Dalam wawancara
ini biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan
berpihak pada tujuan
penelitian.Dalamwawancarainiditujukanuntukmendapatkaninformasi yang
relevan, lengkap, danlebihmendalam, dengancaralebihlengkapdanrelevan yang
seringdisebutdenganprobing (pemeriksaan), karenadalam proses

wawancaraseringkaliterjadi bias, baikolehpewawancaramaupunolehnarasumber.

\Mantja,W. Etnografi. Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen Pendidikan.(Malang
: Wineka Media, 2003). h. 1
"lbid. h.23
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Wawancara termasuk dalam catatan lapangan yang perlu dilakukan dalam
suatu penelitian. Catatan lapangan (fieldnotes) adalah deskripsi tentang orang,
objek, tempat, peristiwa, kegiatan dan percakapan atau wawancara.'?Selain itu
teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang diungkap secara lisan/kata-kata
langsung dari sumber. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data tentang apasajaprofesionalisme guru Pendidikan Agama Islam.

c. Dokumentasi

Dokumen digunakan untuk melengkapi dan menambah validitas data yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi:

Bagian terbesar dari data observasi peran serta pada dasarnya
diperoleh melalui wawancara informal dan yang disempurnakan melalui
observasi. Sumber informasi yang didokumentasikan adalah sumber
informasi yang sangat penting dan dapat menggambarkan pelaksanaan
kegiatan secara aktual. Teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data
yang berupa catatan mengenai bagian-bagian yang ada pada elemen
manajemen dan bagian-bagian yang ada pada elemen organisasi
Profesionalisme guru, di samping itu juga untuk menghindari
penolakan/penyangkalan terhadap informasi yang diperoleh dari sumber
informan, setelah hasil dipublikasikan.*®

Dokumen merupakan kata-kata tertulis dari informan. Dokumen dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu dokumen pribadi dan dokumen formal. Dokumen
pribadi mencakup buku harian, surat pribadi, dan otobiografi, sedangkan dokumen
formal dibedakan menjadi dokumen untuk keperluan komunikasi eksternal, foto,
data statistik, dan benda-benda.**Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data

yang dapat mendukung keakuratan data. Dari data ini dapat diketahui peristiwa-

peristiwa di masa lampau hingga saat penelitian ini dilaksanakan, caranya dengan

21hid. h. 5

* NoengMuhadjir. Metodologipenelitiankualitatif. (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002). h.
141

“Ipid.
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mempelajari arsip-arsip atau catatan, monografi dan sesuatu hal yang dapat
ditemui berkaitan dalam penelitian ini. Adapun fungsi dari teknik ini adalah untuk
memperoleh data arsip sekolah yang berupa
profesionalismeguruPendidikanAgama Islam.
2. Instrumen Penelitian

Guna pengumpulan data yang valid maka diperlukan suatu instrumen.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
berbentuk non tes yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan

dokumentasi.

E. PengecekanKeabsahan Data

Keabsahan data merupakan faktor penting dalam penelitian. Oleh karena
itu perlu pemeriksaan keabsahan data sebelum analisis dilakukan. Keabsahan data
dilakukan dengan pengujian akan kebenarannya dalam memperoleh data yang
akurat untuk mendukung hasil penelitian. Ada beberapa teknik yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan dan mengetahui keabsahan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain dengan
perpanjangan waktu keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, dan
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi. Data yang diperoleh dari seorang
informan selanjutnya dikonfirmasikan kepada pihak lain  yang dianggap
mengetahui kebenaran data yang diperoleh.

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat, serta diusahakan
kemantapan dan kebenarannya. Cara pengumpulan data dengan beragam

tekniknya disesuaikan untuk menggali data yang benar-benar diperlukan.
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Validitas data merupakan jaminan bagi kemantapan kesimpulan dan tafsir makna
penelitian. Untuk pembuktian validitas data, ditentukan oleh kredibilitas temuan
dan interpretasi dengan mengupayakan temuan dan penafsiran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi empirik dan disetujui oleh subjek penelitian atau
narasumber. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Untuk itu, validitas data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Diskusi

Dalam rangka lebih menangkap ide-ide yang dikemukan para narasumber
yang diwawancarai, peneliti melakukan diskusi secara terus menerus dengan guru,
siswa, kepala sekolah, TU dan komite sekolah. Diskusi ini sifatnya berkelanjutan,
hampir selama terjun ke lapangan dan selama penulisan. Dengan demikian,
diskusi-diskusi tersebut memfungsikan dirinya sebagaitriangulasi.
2. Triangulasi

Teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi yang digunakan yaitu model triangulasi teknik,
dimana model triangulasi ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi ini dapat dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan yang
berbeda.Triangulasi dilakukan juga untuk melengkapi kelemahan data yang
diperoleh dari sumber pertama, karena dalam melakukan wawancara sering

ditemui adanya kekurangan atau ketidak lengkapan informasi yang diberikan oleh
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pihak pertama. Adanya kekurangan tersebut menjadi sebab sulitnya ditemukan
gambaran yang utuh tentang suatu fenomena yang ada. Melalui triangulasi ini
pula sering diperoleh adanya perbedaan pandangan antara satu informan dengan
informan lainnya, sehingga perlu dilakukan cross cek yang memerlukan peran
lebih mendalam untuk menganalisa data atau informasi yang diperoleh sehingga
benar-benar akurat.
3. Memberchek

Memberchekdilakukanpadasubjekwawancaramelaluiduacara. Cara
pertamalangsungpadasaatwawancaradalambentukpenyampaian ide yang
diperolehsaatwawancara.Cara
keduatidaklangsungdalambentukpenyampaianrangkumanhasilwawancarasetelahp
enelitimengetikdanmenyusunmenurutmasalah yang dirancangpada
proposal.Dalamhalini,
tidaksetiapsasaranpenelitianmendapatmemberchek.Pengakuankebenaran data
olehpihak-pihaktertentu yang dianggapsumberinformasidari yang
sudahdiwawancaraidinyatakanmemadaidanmewakilisumberinformasisasaranwaw

ancara.

E. Analisis Data

Dalam melakukan analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian
makna, penggambaran, penjelasan, dan penempatan data pada konteknya masing-
masing. Uraian data jenis ini berupa kalimat-kalimat, bukan angka atau tabel-
tabel. Untuk itu data yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur yang mudah

dipahami dan diuraikan. Data profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
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dikumpulkan melalui penelitian dianalisis berdasarkan analysis interactive
Model.”> Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi tiga tahap, yaitu(1)
reduksi data; (2) display data; dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi data
(conclusion drawing). Tahap-tahap tersebut merupakan kegiatan yang harus
diperhatikan dalam analisis kualitatif'®. The data concerned appear in words
rather than in numbers. They may have been collected in a variety of ways ... . We
consider that analysis consists of three concurrent flows of activity: data
reduction, data display, and concurrent drawing verification.

Setiap kegiatan analisis sebagaimana tersebut di atas dapat digambarkan

dalam gambar :

Data
Collection

| display
A
Data

Reduction

Conclusions
Drawing/ verifyin

Gambar
Proses Analisis Data Y’

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dilapangan, baik dari hasil observasi, wawancara

maupun dokumen sangat banyak sehingga perlu direduksi yaitu dirangkum dan

© Miles, M.B., &Hubermant, A.M.QualitatifData Analysis.
(Terjerr;ghanTjetjepRohendiRohidi). (London : Sage Publishing. 1992). h. 1
Ibid. h. 1

Y|bid. h. 3
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dipilih yang pokok dan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian disusun secara
sistematis sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data-data di lapangan itu dicatat dalam bentuk catatan lapangan
yang bersifat deskriptif mengenai apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh
subjek penelitian. Catatan deskriptif adalah catatan data alami, apa adanya dari
lapangan tanpa adanya komentar atau interpretasi dari peneliti mengenai
fenomena yang ditemui dari catatan lapangan, peneliti perlu membuat catatan
refleksi. Catatan refleksi merupakan catatan dari peneliti sendiri yang berisi
komentar, kesan, pendapat dan penafsiran terhadap fenomena yang ditemukan.

2. Data Display (Penyajian data)

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah display data atau
penyajian data secara lengkap, jelas dan singkat. Hal ini akan memudahkan
peneliti dalam memahami hubungan atau gambaran terhadap aspek-aspek yang
diteliti. Display data ini selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan
data sampai dengan pengambilan kesimpulan. Penyajian data yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah berbentuk teks naratif dari catatan
lapangan. Selain itu penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya dianalisis dan diambil
tindakan yang dianggap perlu. Oleh karena itu, dalam menyajikan data hasil
penelitian ini, peneliti lebih banyak memaknai data temuan dalam bentuk kata-

kata yang komunikatif sesuai dengan penelitian yang diungkap.
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3. Conclusion Drawing/Verification (Pengambilankesimpulan)

Sejakawalpenelitiberusahamemaknai data yang terkumpul,
untukituperludicaripolahubungandaripermasalahan ~ yang  diteliti.Data  yang
terkumpul disimpulkan sementara, kemudian diverifikasi dengan mencari data
yang lebih mendalam. Verifikasi dapat dilaksanakan dengan melihat kembali
reduksi data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data yang
dianalisis. Verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mencatat semua temuan dari fenomena yang terdapat di lapangan baik melalui
pengamatan, wawancara maupun dokumentasi dalam bentuk catatan lapangan.

b. Menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawancara, dan studi
dokumentasi serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak penting
untuk memeriksa kemungkinan kekeliruan klarifikasi.

c. Mendiskripsikan data yang telah diklarifikasikan untuk kepentingan
penelaahan lebih lanjut dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian.

d. Membuat analisis akhir yang memungkinkan dalam laporan untuk
kepentingan penulisan tesis.

Berdasarkan pada penulisan kembali, baik alat rekam maupun dari alat
tulis, peneliti mengkategorikan dan mengklasifikasi data. Pengolahan demikian
dilakukan tidak secara simultan saat seluruh pendapat dari narasumber sudah
terkumpul, tetapi setahap demi setahap, seiring dengan muncul dan

berkembangnya masalah dan hipotesis baru. Dalam hal ini, dimungkinkan subjek



88

penelitian tidak mendapatkan materi wawancara yang sama. Hal ini berkaitan
dengan pengalaman objek materi dari penelitian itu sendiri.

Analisis juga diartikan sebagai penguraian hasil penelitian melalui
kacamata teori-teori yang selama ini dikembangkan para pakar profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam, khususnya yang bermuara dan memiliki benang

merah terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam.



